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Lective adalah software penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan perangkat 
pembelajaran (RPS & RPP) yang sekaligus merupakan teknologi tepat guna (TTG) hasil 
kegiatan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT) dan telah dihilirisasi untuk 
digunakan secara luas di Indonesia. Lective menjadi solusi bagi dosen dan program studi 
yang masih mengalami kendala dalam penyusunan kurikulum dan perangkat 
pembelajaran.  
Lective dibangun dari hasil kolaborasi dan elaborasi bidang ilmu pendidikan dan 
teknologi informasi, sehingga Lective relevan untuk digunakan dalam setiap tahapan 
penyusunan kurikulum dan penyusunan perangkat pembelajaran. Berikut ini panduan 
mengakses Lective bagi perguruan tinggi. 
Pada panduan pengguna Lective Huluakan ini akan dijelaskan detail tahapan 
perumusan Kurikulum dengan menggunakan tools Lective Huluakan. 
Bagaimana cara mengakses Lective? 
Lective dibangun pada platform web, sehingga pengguna dapat mengakses 
Lective dari sistem operasi apapun melalui browser. Pengguna dapat menggunakan 
Internet Eksplorer/ Microsoft Edge, Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera dan 
beragam browser lainnya. Silahkan mengunjungi laman www.lective.id, dengan cara 
ketikkan alamat tersebut pada browser pengguna. Selanjutnya halaman homepage 
Lective akan tampil pada browser pengguna sepeti pada Error! Reference source not f
ound.. 
 
Gambar 1 Halaman homepage Lective 
Halaman homepage Lective berisi beragam informasi terkait layanan, biaya dan 
dukungan Lective. 
Bagaimana merancang kurikulum di Lective?  
Saat membuat kurikulum di Lective, terlebih dahulu pengguna membuka website 
Lective, www.lective.id, lalu masukan NIDN/NUPN dan kata sandi anda. Klik Sign in 
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Gambar 2 Halaman Sign In pada Lective Gambar 3 Menu Lective Huluakan 
Setelah masuk pada laman lective, untuk merancang kurikulum, klik menu Lective 
Huluakan pada kotak seperti pada Gambar 3. 
Ada berapa model perancangan kurikulum dengan Lective Huluakan?  
Setelah pengguna telah berhasil login, maka pengguna dapat mengakses laman 
preferensi Akun Program Studi. Setelah berhasil, pengguna terlebih dahulu diwajibkan 
untuk memilih model perancangan kurikulum yang akan digunakan. Pilihlah menu 
Preferensi Akun Program Studi seperti pada Gambar 5. Pada fitur tersebut terdapat 
isian untuk perubahan nama program studi, nama singkat, kode registrasi, total sks 
lulus, email, telepon, alamat, jenjang dan jenis pembobotan, bahan kajian serta visi dan 
misi program studi.  
 
Gambar 4 Pilihan model jenis pembobotan bahan kajian 
Pada kolom Jenis pembobotan BK seperti pada Gambar 4, diberikan 2 pilihan 
model pembobotan bahan kajian; 1) Pembobotan bahan kajian didasarkan pada 
kedalaman dan keluasan bahan kajian. 2) Pembobotan bahan kajian didasarkan pada 
tingkat/ jenjang aspek kognitif, afektif dan psikomotorik di Taksonomi Bloom. Setelah 
memilih jenis pembobotan, selanjutnya klik simpan seperti pada Gambar 6. Untuk 
panduan dari halaman 5 sampai dengan halaman 16 akan dicontohkan perancangan 
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Gambar 5 Menu Preferensi Akun Prodi di Menu Kelola 
 
Gambar 6 Mengisi profil akun program studi 
Apa itu Tracer studi dan apa fungsinya dalam membuat Kurikulum?  
Langkah awal dalam merancang kurikulum dengan Lective Huluakan, pertama 
pengguna dianjurkan untuk menginputkan hasil Tracer study atau penelusuran alumni 
ke dalam Lective Huluakan yang mana merupakan alat evaluasi kinerja Program Studi. 
Kaitannya dengan perumusan kurikulum, tracer study menjadi bagian dari analisis 
kebutuhan industri/ pasar untuk merumuskan profil lulusan dan capaian pembelajaran 
lulusan. Dokumen tracer study atau bentuk analisis kebutuhan pasar lainnya dapat 
diunggah ke Lective sebagai dokumen pendukung perumusan profil lulusan capaian 
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Gambar 7 Menu Tracer Study di menu kelola 
Untuk menginputkan hasil tracer study klik Tambah. Masukkan Catatan seperti 
pada Gambar 9, adapun form isian mencakup jumlah responden, tahun penelusuran, 
dan upload dokumen kuisioner lalu klik tambah. 
 
Gambar 8 Menu menambahkan Tracer Study 
 
Gambar 9 Menambahkan data Tracer Study 
Bagaimana mengelola dokumen penunjang perancangan kurikulum?  
Langkah selanjutnya setelah tracer studi yaitu melengkapi dokumen penunjang 
kurikulum di menu kelola Dokumen Penunjang. Dokumen yang diunggah terkait dengan 
undang-undang, peraturan, maupun kebijakan yang memiliki keterkaitan dengan 
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dokumen, penulis, sumber kurikulum, jenis, keterangan (bagian ini dapat dikosongkan), 
selain itu pengguna juga melengkapi tanggal, upload dokumen (pilih dokumen 
kurikulum yang akan diunggah). Kemudian pada menu status pilih kategori Aktif. 
Selanjutnya klik Tambah seperti pada Gambar 12. 
 
Gambar 10 Fitur dokumen penunjang di menu kelola 
 
Gambar 11 Tombol menambahkan dokumen 
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Bagaimana merumuskan profil lulusan?  
Masuk pada laman Menu Kelola untuk mengisi Profil Lulusan:  
1) Langkah pertama dalam pengelolaan profil lulusan adalah mengisi Profil Lulusan di 
Menu Kelola. Profil Lulusan adalah tujuan utama yang hendak dicapai oleh program 
studi sekaligus menjadi bagian terpenting dalam kurikulum. Profil lulusan yang 
dibuat harus sesuai dengan keilmuan atau keahlian dari program studi. Profil lulusan 
pada hakikatnya bukan hanya mencerminkan pekerjaan lulusan nantinya melainkan 
lebih dari itu merupakan peran dan fungsi lulusan tersebut. Silahkan Klik pada 
tombol Tambah Profil Lulusan untuk memasukkan data profil lulusan seperti pada 
Gambar 14. 
 
Gambar 13 Menu profil lulusan pada menu kelola 
 
Gambar 14 Tombol untuk menambahkan profil lulusan. 
2) Langkah kedua inputkan nama profil, deskripsi profil serta tahun. Agar memudahkan 
proses pengisian, tahun pada fitur profil lulusan akan otomatis terisi di form Lective 
Gegulang. Selanjutnya klik Tambah seperti pada Gambar 15.   
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Pengguna Lective Gegulang dapat menambahkan lebih dari satu profil lulusan 
program studi dengan mengulangi langkah 2 diatas. 
Apa yang dimaksud dengan Capaian Pembelajaran Lulusan dan bagaimana 
cara merumuskannya dengan Lective Gegulang? 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan rumusan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai dan harus dimilki oleh semua lulusan program studi, serta 
merupakan pernyataan mutu lulusan yang merujuk kepada jenjang kualifikasi KKNI, 
terutama yang berkaitan dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan 
penguasaan pengetahuan. Sedangkan yang mencakup sikap dan keterampilan umum 
dapat mengacu pada rumusan yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar 
minimal, yang memungkinkan ditambah oleh masing-masing institusi guna memberi ciri 
lulusan perguruan tinggi. Menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI), Aspek 
dalam CPL mencakup Sikap (S), Keterampilan Umum (KU), Keterampilan Khusus (KK), 
dan Pengetahuan (P). Untuk menambahkan aspek-aspek tersebut, klik terlebih dahulu 
menu kelola Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) seperti pada Gambar 16 kemudian 
klik tombol Tambah untuk menambahkan CPL seperti pada Gambar 16. 
 
Gambar 16 Menu kelola Capaian Pembelajaran Lulusan  
 
Gambar 17 Menu menambahkan CPL 
Cara merumuskan CPL dengan Lective Gegulang sebagai berikut: 
1) Langkah pertama pengguna memilih profil lulusan. 
2) Langkah kedua pengguna memilih level KKNI 
3) Selanjuntnya pengguna memilih kategori CPL mencakup Sikap (S), Pengetahuan (P), 
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4) Pengguna selanjutnya merumuskan CPL dan menentukan kode CPL. 
5) Pengguna melengkapi deskripsi CPL, menentukan tahun perumusan dan status aktif 
rumusan. 
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Apa yang dimaksud dengan Bahan Kajian dan bagaimana cara 
merumuskannya? 
Bahan Kajian (BK) dalam kurikulum pendidikan tinggi merupakan standar isi 
pembelajaran yang memiliki tingkat kedalaman dan keluasan yang mengacu pada CPL. 
Di Lective Huluakan setelah fase perumusan CPL, pengguna akan mengisi BK serta 
memberikan bobot keluasan dan kedalaman bahan kajian. Untuk mulai mengisi Klik 
menu kelola BK kemudian klik Tambah untuk memasukkan data BK seperti Gambar 20. 
 
Gambar 19 Menu kelola bahan kajian 
 
Gambar 20 Tombol menambahkan data bahan kajian 
Inputkan nama BK, selanjutnya kode BK akan di-generate oleh sistem. Akan tetapi 
anda pengguna tetap dapat mengubah/ menyesuaikan agar sesuai dengan kode BK 
yang telah ditetapkan. Pada kolom deskripsi dapat diisikan penjelasan terkait BK. 
Inputkan tahun, pilih kolom status kemudian pilih Aktif untuk memberikan keterangan 
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Gambar 21 Menambahkan bahan kajian 
Bagaimana membobot keluasan dan kedalaman bahan kajian?  
Pembobotan bahan kajian bertujuan untuk menemukan kedalaman dan keluasan 
bahan kajian yang nantinya akan menjadi dasar penentuan bobot SKS mata kuliah.  
Setelah menginputkan seluruh bahan kajian, pengguna dapat membobot kedalaman 
dan keluasan BK tersebut dengan memilih menu Bobot Bahan Kajian pada menu 
transaksi, kemudian pilih Tambah Transaksi.  
 
Gambar 22 Menu bobot BK di menu transaksi 
 
Gambar 23 Tombol tambah untuk membobot BK 
1) Langkah pertama, pilih salah satu bahan kajian yang akan dibobot. Pengguna hanya 
dapat membobot 1 BK untuk setiap transaksi pembobotan. Akan tetapi pengguna 
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Gambar 24 Menu membobot BK 
2) Selanjutnya, pilih kategori CPL yang memiliki relevansi dengan BK. Pengguna dapat 
memilih lebih dari 1 CPL. 
3) Pengguna juga dapat memilih seluruh kategori jika BK tersebut memiliki relevansi 
dengan setiap kategori CPL. 
4) Selanjutnya klik tombol Next. 
 
Gambar 25 Tampilan pembobotan BK telah selesai 
Pada laman selanjutnya seperti pada Gambar 25, pengguna dapat melihat hasil 
pembobotan klik Finish jika sudah selesai. Prosedur pembobotan dapat dilakukan 
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Bagaimana membentuk mata kuliah? 
Tahapan selanjutnya ialah membentuk Mata Kuliah (MK). penetapan mata kuliah 
untuk kurikulum yang sedang berjalan dapat dilaksanakan dengan melakukan evaluasi 
tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL yang telah ditetapkan. Pembentukan mata 
kuliah pada kurikulum baru secara umum dapat mengacu pada dua cara, yakni secara 
parsial, setiap mata kuliah hanya tersusun atas satu bahan kajian, atau secara 
terintegrasi dimana mata kuliah dapat tersusun atas berbagai bahan kajian.  
 
Gambar 26 Menu MK di menu kelola Lective 
 
Gambar 27 Menu Tambah untuk menambah MK 
1) Langkah pertama ke menu Mata Kuliah. Klik menu Mata Kuliah pada menu kelola 
kemudian pilih Tambah Mata Kuliah. Beri tanda centang bahan kajian yang terdapat 
dalam satu mata kuliah yang akan anda buat, kemudian pilih Next seperti .  
2) Selanjutnya isi nama matakuliah, nama singkatan, total sks, deskripsi mata kuliah 
dan tahun. Bobot sks pada form isian mata kuliah seperti pada Gambar 29 
merupakan hasil perhitungan Lective Gegulang berdasarkan keluasan dan 
kedalaman bahan kajian, dibandingkan dengan total sks tempuh program studi. 
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Gambar 28 Memilih salah satu BK untuk menambah MK 
 
Gambar 29 Mengisi data MK 
3) Setelah selesai menambahkan mata kuliah akan muncul pada daftar mata kuliah 
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Gambar 30 Daftar mata kuliah 
Bagaimana mengatur dosen pengampu di Lective Huluakan? 
Langkah terakhir dalam perumusan KPT ialah menentukan dosen pengampu 
mata kuliah. Pada menu kelola klik kembali menu Mata Kuliah, kemudian Klik icon 
dosen pengampu seperti yang ditandai dengan kotak merah pada Gambar 31. 
 
Gambar 31 Menambahkan dosen pengampu mata kuliah 
 
Gambar 32 Menambahkan dosen pengampu 
Selanjutnya tambahkan dosen pengampu mata kuliah dengan cara memilih 
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(RPS) oleh lebih dari satu dosen. Sehingga sangat dimungkinkan antar dosen pengampu 
dapat saling berkolaborasi. 
Siapa yang dapat merancang kurikulum di Lective Huluakan? 
Pada prinsipnya setiap dosen memiliki kewenangan untuk merumuskan 
kurikulum, asalkan pengguna diberikan hak akses sebagai admin program studi. 
Pengaturan hak akses dapat dilakukan pada menu kelola Dosen Pengampu. 
 
Gambar 33 Pengaturan admin program studi 
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Bagaimana Membuat Kurikulum dengan Taksonomi Bloom di Lective?  
Setelah pengguna telah berhasil login, maka pengguna dapat mengakses laman 
preferensi Akun Program Studi. Setelah berhasil, pengguna terlebih dahulu diwajibkan 
untuk memilih model perancangan kurikulum yang akan digunakan. Pilihlah menu 
Preferensi Akun Program Studi seperti pada Gambar 35.  
 
Gambar 35 Pilihan model jenis pembobotan bahan kajian 
Pada kolom Jenis pembobotan BK diberikan 2 pilihan model pembobotan bahan 
kajian. Setelah memilih jenis pembobotan Taksonomi Bloom, selanjutnya klik simpan. 
Untuk panduan dari halaman 17 sampai dengan halaman 18 akan memberikan contoh 
model pembobotan Taksonomi Bloom. 
Perbedaan Mendasar apa antara model Keluasan-Kedalaman dengan 
model Taksonomi Bloom? 
Perbedaan mendasar tentunya terdapat pada model pembobotan bahan kajian. 
Jika pada model keluasan-kedalaman, bahan kajian dibobot berdasarkan berapa banyak 
bahan kajian yang relevan dengan CPL, sedangkan pada model Taksonomi Bloom, 
bahan kajian dibobot berdasarkan level capaian dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Oleh karena itu perbedaan utama antara kedua model terdapat pada 
fitur transaksi pembobotan bahan kajian. 
Pentahapannya diuraikan secara detail sebagai berikut: 
1) Tahap pertama memilih bahan kajian dan relevansinya dengan CPL seperti pada 
Gambar 36. Pengguna hanya diperkenankan untuk memilih satu bahan kajian 
disetiap langkah pembobotan. Akan tetapi pengguna diberikan keleluasaan untuk 
memilih beberapa CPL dari berbagai aspek (sikap, pengetahuan, keterampilan 
umum dan keterampilan khusus). Klik Next jika telah selesai memilih. 
2) Pada tahapan selanjutnya pengguna diminta untuk menentukan level dalam 
Taksonomi Bloom pada 3 aspek yakni kognitif, afektif dan psikomotorik seperti pada 
Gambar 37. Selanjutnya klik Next. 
3) Langkah terakhir, periksa hasil pembobotan seperti pada Gambar 38, Jika sudah 
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Gambar 36 Membobot Bahan Kajian. 
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Gambar 38 Preview pembobotan BK. 
 
Gambar 39 Hasil pembobotan BK 
Bagaimana dengan tahapan-tahapan lain dalam perancangan KPT model 
Taksonomi Bloom? 
Karena yang membedakan hanyalah model pembobotan bahan kajian, maka 
seluruh langkah selain pembobotan bahan kajian sama. Pengguna juga dapat 
mengubah model ketika telah menyusun dengan model tertentu namun dengan 
beberapa perubahan data. 
Bagaimana jika menemui kesulitan dalam pemanfaatan Lective Huluakan? 
Ketika menemui kesulitan dalam perancangan KPT dengan Lective Huluakan, 
pengguna dapat menghubungi: 
1) Email : admin@lective.id  
2) WA/HP : 082142582102 
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